
 
 

INTISARI 

 

 Pertumbuhan populasi menghadirkan tantangan besar bagi petani, karenanya 

petani harus bekerja lebih keras untuk mempertahankan akses terhadap tanah. Secara 

historis, upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan dicapai dengan meningkatkan 

produktivitas pertanian sehingga kebutuhan rumah tangga tetap tercukupi meski luas 

tanah berkurang akibat proses sosial seperti pewarisan atau penjualan. Revolusi hijau 

adalah suatu keberhasilan besar pemerintah Indonesia untuk mengatasi persoalan ini. 

Namun, seiring dengan kebutuhan sosial-ekonomi yang terus meningkat, dorongan 

untuk melakukan diversifikasi pendapatan semakin besar. Karena secara historis 

masyarakat pedesaan telah mengalami pelapisan sosial berdasarkan kepemilikan tanah, 

studi ini berupaya melihat strategi dari masing-masing lapisan sosial untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan kondisi sosial-ekonomi mereka. 

Pembahasan tentang persoalan ini cukup krusial karena secara makro, proses transisi 

dari pemerintahan yang bersifat sentralistik ke desentralistik seperti otonomi daerah 

dan UU Desa juga sedang berlangsung.  
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ABSTRACT 

 

Population growth presents great challenges for farmers and this also requires 

harder works from the farmers to maintain their access to land. Historically, efforts to 

meet food needs have been achieved by increasing agricultural productivity so that 

household needs remain sufficient even though land area is reduced due to social 

processes such as inheritance or sales. The green revolution is a major success of the 

Indonesian government in overcoming this problem. However, in line with the 

increasing socio-economic needs, the impetus to diversify income is getting bigger. 

Because historically rural communities have experienced social stratification based on 

land ownership, this study seeks to see the strategies of each social layer to maintain or 

even improve their socio-economic conditions. Discussions on this issue are quite 

crucial because at the macro level, the process of transition from a centralized to 

decentralized government such as regional autonomy and the Village Law is underway. 
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